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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru dan sikap siswa dalam pembelajaran adab di sekolah 

Qur’an. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek guru dan siswa kelas IV, serta 

pengumpulan data melalui wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran adab yang diterapkan guru meliputi keteladanan, pembiasaan, cerita teladan, dan pengalaman langsung 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Strategi tersebut berkontribusi terhadap terbentuknya sikap adab siswa yang 

cenderung sangat positif, baik dalam hubungan dengan orang tua maupun guru. Siswa menunjukkan perilaku sopan, 

rasa hormat, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai adab, meskipun masih ditemukan beberapa aspek yang perlu diperkuat, 

terutama terkait inisiatif, pengendalian diri, dan disiplin akademik. Tantangan dalam pembelajaran adab dipengaruhi 

oleh lingkungan luar, penggunaan gadget, serta perbedaan pembiasaan adab di rumah, sehingga diperlukan kerja sama 

berkelanjutan antara sekolah dan orang tua untuk memperkuat pembentukan karakter siswa. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Adab, Keteladanan Guru, Pembiasaan Perilaku Islami, Sikap Siswa, Pendidikan 

Karakter Islam. 

 

Abstract: This study aims to analyze teachers’ strategies and students’ attitudes in the 

teaching of adab at a Qur’anic school. The research employed a qualitative descriptive 

approach involving teachers and fourth-grade students, with data collected through 

interviews, questionnaires, and documentation. The results indicate that the strategies 

used by teachers in teaching adab include role modeling, habituation, moral storytelling, 

and direct experiences in students’ daily school life. These strategies contribute to the 

development of students’ attitudes toward adab, which tend to be highly positive in their 

interactions with both parents and teachers. Students demonstrate polite behavior, respect, 

and adherence to moral values) (however, several aspects still require strengthening, 

particularly students’ initiative, self-control, and academic discipline. Challenges in 

teaching adab are influenced by external environmental factors, gadget use, and differences 

in habituation at home, highlighting the need for continuous collaboration between schools 

and parents to reinforce students’ character development. 

Keywords: Adab Learning Strategies, Teacher Role-Modeling, Islamic Behavior 

Habituation, Student Attitudes, Islamic Character Education. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah upaya yang disengaja untuk mengubah pola perilaku dan 

pemikiran individu dalam aspek kehidupan pribadi, sosial, dan alam melalui proses 

perolehan pengetahuan dan keterampilan. Pendidikan hendaknya tidak hanya berfokus 

pada prestasi akademik saja, namun juga pada pengembangan karakter dan etika peserta 

didik agar menjadi manusia yang beradab dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

perkembangan zaman yang semakin kompleks, pendidikan dituntut untuk mampu 
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membekali siswa dengan kecakapan intelektual sekaligus nilai moral agar mereka dapat 

menghadapi berbagai tantangan global. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi 

bagian integral dalam sistem pendidikan modern untuk menyeimbangkan antara 

kecerdasan kognitif, kematangan emosional dan integritas moral peserta didik (Afwani, 

2024) (Effendi et al, 2024) (Johan et al, 2025). 

Aqidah akhlak adalah salah satu bidang pelajaran dalam pendidikan agama islam. 

Mata pelajaran ini diajarkan di berbagai lembaga pendidikan yang menggunakan 

kurikulum berbasis islam, seperti madrasah, sekolah islam terpadu, dan lembaga 

pendidikan lainnya. Aqidah akhlak mencakup nilai-nilai yang berkaitan dengan keimanan 

kepada Allah SWT dan juga mengajarkan perilaku yang baik atau akhlak yang mulia. 

Dalam pembelajaran ini, selain pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik juga diterapkan. 

Tujuan dari pelajaran aqidah akhlak adalah agar peserta didik mampu mempraktikkan 

perilaku yang sesuai dengan perintah Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu aqidah 

membahas tentang hubungan antara manusia dengan Allah SWT, sedangkan ilmu akhlak 

membahas hubungan antar manusia. Pendidikan akhlak bisa disebut sebagai pendidikan 

moral dan pendidikan islam. Dengan pendidikan akhlak, peserta didik akan memiliki 

karakter yang baik. Karakter yang baik akan membentuk sifat-sifat mulia pada peserta 

didik. Dengan demikian, pendidikan aqidah memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter peserta didik (Fardani, 2019) (Mahmudah et al, 2024). 

Pendidikan karakter di tingkat sekolah dasar, yang melibatkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat, merupakan landasan penting bagi 

keberhasilan akademik dan kehidupan masyarakat. Pendidikan karakter merupakan salah 

satu aspek penting yang harus ditanamkan pada diri peserta didik. Karakter haruslah 

dibentuk sedini mungkin, karena karakter yang telah terbentuk itu akan sulit diubah. 

Dalam perspektif pendidikan islam, pembentukan karakter berkaitan erat dengan 

pendidikan adab, yaitu membentuk manusia agar memiliki kepribadian yang positif, 

berperilaku positif dan menjauhi perilaku negatif. Adab islami merujuk pada perilaku dan 

tata krama yang sesuai dengan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah (Afni et al, 2024) (Fardani, 2019) (Hafidz et al, 

2025) (Syukroni, 2018).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter bahwa pendidikan 

karakter yang berakar pada nilai agama memiliki potensi besar dalam membentuk perilaku 

peserta didik yang berakhlak mulia. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam kurikulum dan 

budaya sekolah melalui pembiasaan ibadah, penguatan etika sosial dan keteladanan guru, 

terbukti berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik di sekolah 

dasar maupun madrasah. Sejalan dengan itu, sejumlah kajian menunjukkan bahwa 

pembentukan karakter peserta didik sangat bergantung pada strategi pedagogis dan 

keteladanan guru. Guru diposisikan bukan sekadar penyampai  materi, tetapi juga figur 

teladan yang mempraktikkan nilai-nilai adab dalam ucapan, sikap dan interaksi sehari-hari 

(Abdurahman et al, 2024) (Carvina et al, 2023). 
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Berdasarkan pentingnya penanaman adab islami pada siswa, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji strategi yang diterapkan oleh guru dalam menanamkan adab islami kepada 

peserta didik. Selain itu penelitian ini juga mengkaji bagaimana sikap peserta didik dalam 

menerapkan nilai-nilai adab, khususnya adab kepada orang tua dan guru sebagai indikator 

keberhasilan pembelajaran adab di Sekolah Qur’an Abu Bakar Ash-Shiddiq. Melalui artikel 

yang berjudul “Analisis Strategi Guru dan Sikap Siswa dalam Pembelajaran Adab di 

Sekolah Qur’an”, diharapkan diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

efektivitas strategi pembelajaran adab serta respon siswa terhadap pembiasaan dan 

keteladanan yang dilakukan oleh guru. 

 

Metodologi 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif dengan tujuan mengumpulkan hasil analisis strategi guru dan sikap siswa dalam 

pembelajaran adab di Sekolah Qur’an Abu Bakar Ash-Shiddiq. Pendekatan kualitatif 

deskriptif dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena pendidikan adab 

secara alamiah dan kontekstual, sebagaimana digunakan dalam penelitian pendidikan 

karakter dan pembelajaran adab yang menekankan proses, makna dan pengalaman subjek 

langsung. Selain itu,  pendekatan ini digunakan karena mampu mengungkap secara 

mendalam realitas yang terjadi di lapangan serta memahami kondisi pembelajaran secara 

komprehensif (Nelli et al, 2025) (Saifullah & Hanif, 2024). 

Subjek penelitian terdiri atas guru kelas dan 34 siswa kelas IV di Sekolah Qur’an Abu 

Bakar Ash-Shiddiq. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran adab,  

pembiasaan perilaku, serta interaksi siswa di kelas secara langsung. Wawancara ditujukan 

kepada guru kelas untuk memperoleh informasi mendalam mengenai strategi yang 

digunakan dalam menanamkan nilai-nilai adab. Angket disebarkan kepada siswa untuk 

mengetahui tingkat sikap dan penerapan nilai-nilai adab dalam kehidupan sehari-hari. 

Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto  pelaksanaan pembelajaran 

adab. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis data kualitatif yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Permady et al,2023). 

Kondensasi data dilakukan melalui proses pemilihan, penyederhanaan dan 

pengelompokan data observasi, wawancara dan angket sehingga sesuai dengan fokus 

penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif. Selanjutnya, 

penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh informasi yang relevan 

dari hasil penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi 

data, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai teknik dan sumber 

pengumpulan data guna memastikan konsistensi temuan, sehingga kesimpulan penelitian 

sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan (Saifullah & Hanif, 2024). 
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Hasil dan Pembahasan 

Pembelajaran adab di sekolah Qur’an dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan 

belajar sehari-hari yang menekankan pembentukan sikap dan perilaku siswa. Nilai adab 

tidak hanya disampaikan melalui penjelasan, tetapi juga dibiasakan dalam interaksi antara 

guru dan siswa di lingkungan sekolah. Proses ini terlihat dari cara guru membimbing siswa 

serta dari sikap siswa dalam menerapkan adab kepada guru dan orang tua. Oleh karena itu, 

pembahasan difokuskan pada dua hal utama, yaitu strategi guru dalam pembelajaran adab 

dan sikap siswa dalam pembelajaran adab. 

 

Strategi guru dalam pembelajaran Adab di Sekolah Qur’an Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan cara mengajar berbasis 

adab dengan metode seperti menjadi teladan, membiasakan siswa, menceritakan contoh 

baik, dan memberikan pengalaman langsung. Guru menyatakan bahwa pendidikan adab 

merupakan hal dasar dalam membentuk akhlak siswa sejak dini, sehingga proses belajar 

tidak hanya fokus pada mengajar materi, tetapi juga pada menanamkan nilai-nilai melalui 

pengalaman nyata. Guru juga menggunakan cerita baik dan pengalaman langsung sebagai 

cara mengajar. Contohnya, mereka mengajak siswa berlatih berbicara dengan sopan, cara 

menghormati guru, tidak berbicara saat makan, serta menunjukkan sikap baik kepada 

teman.  Strategi menjadi teladan terlihat dari sikap guru yang sopan, berbicara lembut, 

menyapa siswa dan rekan guru, serta menunjukkan adab dalam berpakaian dan 

berperilaku. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendekatan pendidikan karakter yang 

menempatkan guru sebagai contoh utama dalam membentuk perilaku siswa.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati (2023) menyatakan bahwa 

Karakter siswa sangat dipengaruhi oleh guru. Selain memberikan pelajaran, guru juga 

menjadi contoh yang baik bagi siswa. Guru memiliki tanggung jawab untuk membantu 

siswa tumbuh menjadi orang yang baik dengan mengajarkan prinsip-prinsip etika dan 

moral serta mendorong pengembangan kepribadian yang baik. Karakter siswa sangat 

dipengaruhi oleh guru. Guru yang baik bisa menjadi contoh bagi siswa dalam sikap, nilai, 

dan perilaku yang positif. Mereka bisa menunjukkan cara berinteraksi dengan orang lain, 

menangani masalah, atau menunjukkan rasa empati. Guru yang perhatian dan penuh kasih 

sayang bisa memberikan dukungan secara emosional kepada siswa. Ini membantu siswa 

merasa bangga, percaya diri, dan termotivasi untuk belajar serta berkembang. 

Selain dari keteladanan, cara pembiasaan juga sangat penting dalam membentuk 

nilai adab di sekolah. Berbagai kegiatan rutin seperti salam pagi, doa dan dzikir sebelum 

belajar, shalat berjamaah, serta program pembelajaran adab setiap hari Jumat menjadi 

media bagi siswa untuk menjalani adab secara terus-menerus. Pembiasaan ini bisa 

memperkuat nilai adab di dalam diri siswa karena dilakukan secara terus-menerus dan 

konsisten dalam aktivitas sekolah. Penelitian Khotijah & Halili (2023) juga menunjukkan 

bahwa kebiasaan yang dijalani secara rutin di sekolah dasar Islam membantu siswa 

menginternalisasi nilai sopan dan tanggung jawab sosial. 
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Penilaian hasil pembelajaran adab dilakukan dengan mengamati perubahan sikap 

siswa dalam kehidupan sehari-hari, seperti sikap disiplin, cara berbicara, dan kejujuran. 

Ketika siswa melakukan kesalahan, guru memberi teguran yang mendidik, menjelaskan 

kesalahan tersebut, serta bekerja sama dengan orang tua jika perilaku siswa tidak berubah. 

Pendekatan ini sesuai dengan penelitian Handayani et al, (2025) yang menunjukkan bahwa 

guru yang efektif membentuk adab siswa melalui perbaikan yang lembut dan komunikasi 

pribadi dalam proses belajar. Penilaian hasil pembelajaran adab dilakukan dengan 

mengamati perubahan perilaku seperti kejujuran, sikap disiplin, dan cara berbicara. Secara 

keseluruhan, strategi yang digunakan guru mencerminkan pendekatan holistik dalam 

pendidikan karakter. Contoh yang diberikan dan pembiasaan terbukti efektif karena 

memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui contoh dan pengalaman 

langsung. 

 

Sikap Siswa Kelas IV Sekolah Qur’an Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Sikap siswa dalam pembelajaran adab menunjukkan kecenderungan yang sangat 

positif, baik dalam hubungan dengan orang tua maupun guru. Sikap siswa dalam beradab 

kepada orang tua tergolong sangat baik. Mereka biasanya menunjukkan sikap sopan, 

seperti menyapa dan mencium tangan saat pergi atau pulang sekolah, mendengarkan 

nasihat, berbicara dengan sopan, serta meminta maaf ketika berbuat kesalahan. Kebiasaan 

ini menunjukkan bahwa nilai rasa hormat terhadap orang tua sudah terbentuk dengan kuat 

karena adanya pembiasaan baik di rumah dan di sekolah. Namun, ada beberapa perilaku 

yang masih perlu diperbaiki. Beberapa siswa belum sepenuhnya aktif dalam membantu 

pekerjaan rumah tanpa harus diminta terlebih dahulu, dan ada juga yang masih kurang 

mampu mengendalikan diri ketika ditegur. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sikap 

hormat sudah terbentuk, pembiasaan dalam hal tanggung jawab dan pengendalian diri 

masih perlu terus diperkuat agar sikap adab siswa bisa berkembang secara merata. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Khoirunnisa et al, (2024) yang menjelaskan bahwa perilaku 

hormat siswa terhadap orang tua tumbuh dari pembiasaan nilai adab di sekolah yang 

dikembangkan melalui kegiatan keagamaan dan interaksi yang sopan antara guru dan 

peserta didik. Demikian pula, Arsyad et al, (2023), menegaskan bahwa keteladanan dan 

pembiasaan nilai-nilai akhlak di sekolah berkontribusi langsung terhadap pembentukan 

sikap santun dan ketaatan siswa kepada orang tua. 

Di bidang adab terhadap guru, siswa menunjukkan sikap yang sangat baik. Mereka 

terbiasa berbicara dengan sopan, mengucapkan terima kasih ketika menerima bantuan, 

serta mematuhi nasihat guru baik saat belajar maupun dalam berinteraksi di lingkungan 

sekolah. Kebiasaan memberi salam dan menjaga kebersihan kelas juga menunjukkan sikap 

penghormatan siswa terhadap guru dan lingkungan belajarnya. Meskipun sikap hormat ini 

sudah terlihat kuat, masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. Beberapa siswa masih 

kurang konsisten dalam memperhatikan penjelasan guru, dan disiplin dalam menyerahkan 

tugas juga perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan adab sudah baik 

pada aspek sikap dan penghormatan, tetapi aspek tanggung jawab akademik masih 
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membutuhkan pembiasaan lebih lanjut agar siswa tidak hanya sopan dalam berperilaku, 

tetapi juga lebih tertib dalam belajar. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian Apriani et al, (2025) yang menunjukkan bahwa 

menggunakan strategi keteladanan dan pembiasaan dalam pembelajaran tidak hanya 

membuat siswa lebih hormat kepada guru, tetapi juga memperkuat sikap tanggung jawab 

dan disiplin mereka. Apriani menjelaskan bahwa kerja sama yang baik antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembentukan karakter siswa. Dari penerapan strategi tersebut, terbukti bahwa 

karakter siswa menjadi lebih baik dan berakhlak yang mulia. 

Secara keseluruhan, temuan ini memperlihatkan bahwa strategi pembelajaran adab 

yang diterapkan guru berdampak signifikan terhadap pembentukan sikap positif siswa. 

Kesesuaian antara strategi keteladanan dan pembiasaan dengan hasil sikap siswa 

menunjukkan bahwa pendekatan tersebut efektif dalam membentuk karakter. Namun 

demikian, beberapa aspek seperti inisiatif siswa dan disiplin akademik perlu diperkuat 

melalui kerja sama antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah. 

 

Tantangan dalam pembelajaran adab di Sekolah Qur’an Abu Bakar Ash-Shiddiq 

Tantangan utama dalam pembelajaran adab di sekolah Qur’an berkaitan dengan 

pengaruh lingkungan luar yang semakin beragam. Lingkungan sosial di luar sekolah sering 

kali menghadirkan perilaku dan kebiasaan yang tidak sejalan dengan nilai adab yang 

ditanamkan di sekolah. Siswa mudah meniru sikap dan perilaku yang mereka lihat dalam 

pergaulan sehari-hari, sehingga pembiasaan adab yang telah diterapkan di sekolah tidak 

selalu terjaga secara konsisten ketika siswa berada di luar lingkungan sekolah. 

Selain pengaruh lingkungan, penggunaan gadget menjadi tantangan yang cukup 

signifikan dalam pembentukan karakter siswa. Akses gawai yang tidak terkontrol membuat 

siswa terpapar berbagai konten yang kurang mendukung pembentukan sikap sopan, 

disiplin, dan pengendalian diri. Kondisi ini berdampak pada perilaku siswa yang 

cenderung lebih fokus pada gadget dibandingkan interaksi sosial, sehingga guru perlu 

memberikan penguatan adab secara berulang dalam pembelajaran. 

Tantangan berikutnya berkaitan dengan perbedaan pembiasaan adab yang diterima 

siswa di lingkungan keluarga. Tidak semua siswa mendapatkan pembiasaan adab yang 

konsisten di rumah. Sebagian siswa kurang memperoleh pendampingan dan keteladanan 

dari orang tua dalam menanamkan sikap sopan, tanggung jawab, dan pengendalian diri. 

Ketidaksinambungan antara pembiasaan di sekolah dan di rumah menyebabkan 

pembentukan adab siswa berjalan tidak merata dan membutuhkan kerja sama yang lebih 

intens antara guru dan orang tua. 

Tantangan tersebut sejalan dengan penelitian Hidayat (2016) yang menekankan 

bahwa pendidikan karakter akan efektif apabila dilakukan melalui pembiasaan yang 

konsisten dan didukung oleh lingkungan yang kondusif, karena nilai karakter tidak cukup 

diajarkan secara teoritis, tetapi harus dilatih dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

penelitian Saniyyah et al, (2021) menunjukkan bahwa penggunaan gadget dengan intensitas 

tinggi tanpa pendampingan orang tua dapat berdampak pada menurunnya kepekaan sosial 
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dan pengendalian diri anak, meskipun sebagian perilaku sopan masih dapat 

dipertahankan. 

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan 

pembelajaran adab di sekolah Qur’an bersifat kompleks dan saling berkaitan. Pengaruh 

lingkungan luar, penggunaan gadget, serta perbedaan pembiasaan adab di rumah menjadi 

faktor utama yang memengaruhi konsistensi sikap siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 

adab perlu diperkuat melalui pembiasaan yang berkelanjutan di sekolah, pendampingan 

orang tua di rumah, serta pengawasan terhadap penggunaan gadget agar nilai adab yang 

ditanamkan dapat berkembang dengan baik. 
 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran adab di Sekolah Qur’an Abu Bakar Ash-

Shiddiq terbukti efektif ketika dilaksanakan melalui strategi keteladanan, pembiasaan, 

cerita teladan, dan pengalaman langsung. Temuan ini mengimplikasikan bahwa peran guru 

sebagai figur teladan merupakan faktor kunci dalam pembentukan adab siswa. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperkuat, terutama terkait inisiatif, 

pengendalian diri, dan disiplin akademik siswa, terutama karena dipengaruhi oleh 

lingkungan luar, penggunaan gadget, serta perbedaan pembiasaan adab di rumah. Oleh 

karena itu, penguatan pembelajaran adab memerlukan kerja sama yang berkelanjutan 

antara guru, orang tua, dan lingkungan sekolah agar nilai-nilai adab yang ditanamkan 

dapat berkembang secara konsisten dan merata. 

Berdasarkan Temuan tersebut, diharapkan agar sekolah dan guru memperkuat 

pembelajaran adab melalui pembiasaan yang terencana dan berkelanjutan, serta 

meningkatkan peran guru sebagai teladan dalam setiap aktivitas pembelajaran. Selain itu, 

diperlukan kerjasama yang lebih intensif antara sekolah dan orang tua untuk 

menyelaraskan pembinaan adab di lingkungan rumah dan sekolah. Bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih lanjut model kolaborasi sekolah dan keluarga 

atau mengembangkan desain pembelajaran yang lebih variatif agar dapat memperkuat 

aspek inisiatif, pengendalian diri, dan disiplin akademik siswa. 
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